HASIL DAN ANALISIS SURVEY
PENGGUNA LULUSAN PROGRAM STUDI KEHUTANAN

2.1 Profil Responden

Berdasarkan jumlah alumni lulusan tahun 2021 yang berjumlah 12 orang,
diperoleh target responden (alumni yang dapat dihubungi) sebanyak 12 responden,
dan jumlah keseluruhan responden (pengguna yang sampai selesai mengisi kuesioner
survei) sebanyak 10 pengguna. Adapun gambaran umum persentase responden survey

kepuasan pengguna lulusan dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Pengguna Lulusan Prodi Kehutanan 2021 Yang Mengisi Survei

Berdasarkan gambar 2.1, secara umum, tingkat partisipasi survei lulusan tahun
2022 menunjukkan keterlibatan yang cukup baik dari alumni dan pengguna lulusan.
Distribusi respon yang relatif seimbang memberikan dasar yang memadai untuk
melakukan evaluasi mutu lulusan. Namun demikian, peningkatan kuantitas dan
kualitas partisipasi responden tetap menjadi prioritas dalam rangka menghasilkan data
yang lebih representatif dan mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti

(evidence-based decision making).

2.2. Hasil Survei
Pada bagian ini diuraikan persepsi pengguna lulusan terhadap aspek- aspek
pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner terkait dengan kepuasan terhadap kinerja

lulusan Program Studi Kehutanan Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

2.2.1. Integritas (etika dan moral)



Kemampuan integritas (etika/moral) adalah kemampuan individu untuk
bertindak jujur, konsisten, bertanggung jawab, dan memegang teguh nilai-nilai moral
serta etika profesional dalam setiap situasi, baik dalam lingkungan akademik maupun
dunia kerja.

Kemampuan integritas/moral adalah fondasi karakter profesional yang
memastikan lulusan tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga dapat
dipercaya, bertanggung jawab, dan beretika dalam menjalankan peran di masyarakat
dan dunia kerja.Secara sederhana, integritas berarti kesesuaian antara perkataan,

tindakan, dan nilai yang dianut.
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Gambar 2.2 Tanggapan Pengguna Lulusan Terhadap Kemampuan Integritas
(moral/etika) Alumni Prodi Kehutanan 2021

Berdasarkan hasil survei pengguna alumni Program Studi Kehutanan, aspek
kemampuan integritas (etika/moral) lulusan menunjukkan hasil yang sangat positif.
Dari 10 responden pengguna alumni, sebanyak 8 responden (80%) menilai
kemampuan integritas lulusan berada pada kategori sangat baik, sedangkan 2
responden (20%) menilai berada pada kategori baik. Tidak terdapat pengguna alumni
yang memberikan penilaian pada kategori cukup maupun kurang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa lulusan Program Studi Kehutanan memiliki integritas, etika, dan
moral yang baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab profesionalnya.
Capaian ini menjadi indikator bahwa proses pendidikan di Program Studi Kehutanan
tidak hanya membekali mahasiswa dengan kompetensi akademik dan teknis di bidang
kehutanan, tetapi juga membentuk sikap profesional yang menjunjung tinggi etika,
tanggung jawab, dan nilai-nilai moral. Hasil survei tersebut sekaligus menjadi
masukan positif bagi program studi untuk mempertahankan dan terus meningkatkan
penguatan karakter serta integritas lulusan melalui proses pembelajaran maupun

kegiatan akademik dan non-akademik.



2.2.2 Keahlian Berdasarkan Bidang Ilmu
Keahlian Berdasarkan Bidang Ilmu adalah kemampuan profesional yang
dimiliki lulusan sesuai dengan disiplin ilmu yang dipelajarinya, yang mencerminkan
penguasaan konsep, teori, metode, serta keterampilan teknis dalam bidang tersebut.
Secara sederhana, ini adalah kompetensi inti (core competence) yang menjadi

ciri khas lulusan suatu program studi.
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Gambar 2.3 Tanggapan Pengguna Lulusan Terhadap Kemampuan Berdasarkan

Keahlian Bidang Ilmu Alumni Prodi Kehutanan 2021

Berdasarkan hasil survei kepuasan pengguna alumni (user survey) terhadap 10
responden pengguna lulusan Program Studi Kehutanan tahun 2021, penilaian pada
aspek Kemampuan Berdasarkan Bidang Ilmu menunjukkan hasil yang cukup positif.
Sebanyak 1 responden (10%) menilai kemampuan alumni berada pada kategori
Sangat Baik, 4 responden (40%) menilai pada kategori Baik, dan 5 responden (50%)
memberikan penilaian pada kategori Cukup. Sementara itu, tidak ada pengguna yang
menilai kemampuan bidang ilmu alumni dalam kategori Kurang. Secara keseluruhan,
seluruh pengguna (100%) menilai alumni Prodi Kehutanan 2021 memiliki kompetensi

keilmuan yang memadai untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab di dunia kerja.

2.2.3 Kemampuan Bahasa Inggris

Penguasaan Bahasa Inggris atau bahasa komunikasi global merupakan bekal
penunjang bagi penguasaan keahlian profesi dan bekal kemampuan pengembangan
diri untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Keterampilan
yang dipelajari dalam pelajaran bahasa inggris mencakup keterampilan listening,

speaking, reading dan writing.
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Gambar 2.4 Tanggapan Pengguna Lulusan Terhadap Kemampuan Bahasa Inggris
Alumni Prodi Kehutanan 2021

Berdasarkan hasil survei pengguna (user survey) terhadap 10 responden
pengguna lulusan Program Studi Kehutanan tahun 2021, penilaian terhadap aspek
Kemampuan Bahasa Inggris menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi secara
signifikan. Sebanyak 6 responden (60%) memberikan penilaian dalam kategori
Kurang, sedangkan 4 responden (40%) menilai pada kategori Cukup. Tidak ada
pengguna (0%) yang memberikan penilaian dalam kategori Baik maupun Sangat Baik.
Hasil evaluasi ini mengindikasikan bahwa kemampuan bahasa asing/Bahasa Inggris
alumni lulusan 2021 masih menjadi tantangan utama dan memerlukan perhatian serius
serta program penguatan bahasa asing dari program studi untuk memenuhi ekspektasi

dunia kerja.

2.2.4 Penggunaan Teknologi Informasi

Penggunaan Teknologi Informasi (TI) adalah kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan perangkat, aplikasi, sistem, dan platform digital untuk mendukung
pekerjaan, komunikasi, analisis data, serta pengambilan keputusan secara efektif dan
efisien.

Penggunaan Teknologi Informasi adalah kemampuan memantfaatkan teknologi
digital secara efektif untuk menyelesaikan tugas, menganalisis data, berkomunikasi,
dan mendukung kinerja profesional.

Secara sederhana, ini adalah kemampuan untuk bekerja secara produktif

dengan bantuan teknologi digital.
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Gambar 2.5 Tanggapan Pengguna Lulusan Terhadap Kemampuan Penggunaan
Teknologi Informasi Alumni Prodi Kehutanan 2021
Penilaian pengguna lulusan terhadap aspek Penggunaan Teknologi Informasi
alumni Program Studi Kehutanan lulusan 2021 menunjukkan hasil yang sangat positif.
Seluruh pengguna (10 responden) memberikan tanggapan memuaskan, di mana
mayoritas sebanyak 7 orang (70%) menilai pada kategori Baik dan 3 orang (30%)
berada pada kategori Sangat Baik. Nilai pada kategori Cukup dan Kurang tercatat
nihil (0%). Hal ini mengindikasikan bahwa lulusan Kehutanan 2021 memiliki
kecakapan digital dan penguasaan teknologi yang adaptif sesuai dengan kebutuhan

industri maupun dunia kerja.

2.2.5 Kemampuan Komunikasi

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan lulusan dalam pekerjaannya. Hasil survey menunjukkan
kemampuan komunikasi lulusan sangat baik. Sejalan dengan itu Fakultas Pertanian
Program Studi Kehutanan Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda juga melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi calon lulusan.
Diharapkan lulusan dapat berkomunikasi dengan baik di lingkungan pekerjaannya
masing-masing.

Disisi lain, mahasiswa juga dianjurkan untuk mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan komunikasi. Pelatihan peningkatan komunikasi terutama untuk

keberhasilan interview atau wawancara mendapatkan pekerjaan secara rutin dilakukan.
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Gambar 2.6 Tanggapan Pengguna Lulusan Terhadap Kemampuan Komunikasi
Alumni Prodi Kehutann 2021

Berdasarkan hasil survei pengguna (user survey) terhadap 10 responden
pengguna lulusan Program Studi Kehutanan lulusan tahun 2021, penilaian pada aspek
Kemampuan Komunikasi menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Mayoritas
pengguna, yaitu sebanyak 8 responden (80%), memberikan penilaian dalam kategori
Sangat Baik, dan 2 responden (20%) memberikan penilaian dalam kategori Baik.
Sementara itu, tidak ada pengguna (0%) yang memberikan penilaian pada kategori
Cukup maupun Kurang. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh pengguna lulusan
(100%) menilai alumni Prodi Kehutanan 2021 memiliki keterampilan komunikasi
yang sangat kuat dan efektif dalam mendukung koordinasi maupun kolaborasi di

lingkungan kerja.

2.2.6 Kemampuan Kerjasama Tim

Kemampuan Kerjasama Tim adalah kemampuan individu untuk bekerja secara
efektif bersama orang lain dalam mencapai tujuan bersama, dengan menunjukkan
sikap kooperatif, komunikasi yang baik, tanggung jawab, dan saling menghargai.

Kemampuan Kerjasama Tim adalah kompetensi sosial-profesional yang
memungkinkan seseorang bekerja secara kolaboratif, bertanggung jawab, dan
produktif dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Secara sederhana, ini adalah kemampuan untuk tidak bekerja sendiri-sendiri,

tetapi berkontribusi secara harmonis dalam sebuah tim.
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Gambar 2.7 Tanggapan Pengguna Lulusan Terhadap Kemampuan Kerjasama Tim
Alumni Prodi Kehutanan 2021

Berdasarkan hasil survei pengguna (user survey) terhadap 10 responden
pengguna lulusan Program Studi Kehutanan lulusan tahun 2021, penilaian pada aspek
Kemampuan Kerjasama Tim menunjukkan hasil yang sangat positif. Sebanyak 5
responden (50%) memberikan penilaian dalam kategori Sangat Baik, 4 responden
(40%) menilai pada kategori Baik, dan 1 responden (10%) memberikan penilaian
pada kategori Cukup. Sementara itu, tidak ada pengguna (0%) yang memberikan
penilaian dalam kategori Kurang. Dengan demikian, mayoritas pengguna (90%)
menilai kemampuan kerja sama tim alumni berada pada kategori baik hingga sangat
baik, yang mengindikasikan bahwa lulusan memiliki kemampuan beradaptasi dan

berkolaborasi yang kuat dalam dinamika tim kerja.

3.2.7 Kemampuan Pengembangan Diri

Kemampuan Pengembangan Diri adalah kemampuan individu untuk secara
sadar dan berkelanjutan meningkatkan kompetensi, keterampilan, pengetahuan, serta
kualitas pribadi guna menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan lingkungan kerja
dan perkembangan zaman. Secara sederhana, ini adalah kemampuan untuk terus
belajar, beradaptasi, dan memperbaiki diri secara mandiri.

Salah satu kompetensi utama lulusan Fakultas Pertanian Program Studi
Kehutanan Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda adalah kewajiban lulusan
memiliki kesadaran akan pentingnya belajar seumur hidup dan kemampuan untuk
menjalankannnya. Hal ini didukung oleh adanya kurikulum berbasis kompetensi yang
memberikan peluang bagi mahasiswa untuk melatih diri secara hardskill maupun

softskill.
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Gambar 2.8 Tanggapan Pengguna Lulusan Terhadap Kemampuan Pengembangan
Diri Alumni Prodi Kehutanan 2021

Berdasarkan hasil survei pengguna (user survey) terhadap 10 responden
pengguna lulusan Program Studi Kehutanan lulusan tahun 2021, penilaian pada aspek
Kemampuan Pengembangan Diri menunjukkan hasil yang sangat positif. Sebanyak 5
responden (50%) memberikan penilaian dalam kategori Sangat Baik, 4 responden
(40%) menilai pada kategori Baik, dan 1 responden (10%) memberikan penilaian
pada kategori Cukup. Sementara itu, tidak ada pengguna (0%) yang memberikan
penilaian dalam kategori Kurang. Dengan demikian, sebesar 90% pengguna menilai
kemampuan pengembangan diri alumni berada pada kategori baik hingga sangat baik,
yang mengindikasikan bahwa lulusan memiliki motivasi belajar yang tinggi, daya
adaptasi, serta komitmen terhadap peningkatan kapasitas profesional secara

berkelanjutan.



